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Abstract

Children's fitrah to have a religion develops in hree phases; myth, fact, awd indi-
vidual. I1's characteristics, among others, are; less profound, egocentrie, anthropomorphic,

verbal, ritual, imitative and amazement.

{
ang being good models for children,

Pendahuluan

Fitrah sebagaimana dikatakan
Mohammed, merupakan sifal dasar
manusia, kecenderungan alamiah,
bawaan manusia. (1997:13) Fitrah
dalam bahasa psikologi disebut
dengan potensialitas atau
kemampuan dasar secara otomatis
dapat berkembang (Hasan: 35{;
Artinya potensi fitrah itu masi
hersifal'g(}tenuia] yan akhm]isnﬂing'u
sangat bergantung kepada usaha
manusia  sendiri an alam
lingkungannya. Dan salah satu
potensi fitra yang dimiliki manusia
adalah beragama.

Secara naluri, manusia memiliki
kesiapan unluk mengenal dan
mengakui keberadaan Tuhan. Yakni
beragama. Atau dengan kata lain,
pengetahuan  dan  pengakuan
terhadap Allah sebenarnva sudah
tertanam kokoh dalam fitrah !Hi'linﬁ
manusia, Namun, perpaduan ro
dan jasad, kesibukan manusia untuk
memenuhi  berbagai  tuntutan
hidupnya, dan berba serla
tipu daya dunia lainnya, telah
membuat  pengetahuan  dan
pengakuan  tersebut  kadang
terlnnThkan, bahkan ada yang,
berbalik mengingkari-Nya.(Najati,
1985:4).

Perkendungan Fitrah (Mok. sahlax)

Efforts to build children's fitrah to have a religion can be done by giving adequate
ous education and experiences, making the children accustomed to religious practices,

D sisi lain, Pada dasarnya
manusia sejak lahir mengalami
pertumbuhan dan rkﬁ-.ml%a.ngan
menuju  kepada kesempurnaan
berdasarkan kemampuan dasar atau
(bakat) dari dalam vang mendapatl

Efngﬂruh lingkungan di mana ia
idup. Dalam Kmfh.h.kan lerutama
dalam bidang keimanan, kita tidak

boleh memperkosa kemampuan
dasar (fitrah beragama) anak untuk
dibentuk menjadi manusia lain,
melainkan hanya membimbing sesuai
dengan kemampuan (fitrah) yang
ada pada masing-masing anak itu.
Berdasarkan po ok-pokok
pikiran di atas, betapa pentingnya
pembinaan fitrah beragama
agar sesuai dengan fitrah van
dikehendaki Allah. Dan betul-be
mer;iadi manusia vang bertaqwa dan
selalu hidup di jalan yang diridlai-
Nya di manapun, kapanpun dan
bagaimana keadaannva, pribadi
scbagai manusia yang taat bera
tidak berubah dan tidak pula goyah.
Asal-usul Anak Mmgeml?uhm
Secara umum dapat dikatakan,
sumber jiwa keagamaan anak itu
berasal dari dua faktor vaitu intern
dan ekstern, Pendapat pertama
menyatakan bahwa manusia adalah
homo religius (makhluk beragama),
karena manusia sudah memiliki
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potensi untuk beragama. Potensi
tersebut bersumber dari faktor intern
manusia yang termuat dalam
kejiwaannya. Sedang yang kedua,
bersumber dari ekstern. Artinya
karena aruh dari luar dirinya.
Berkaitan dengan faktor ekstern
tersebut, Zakijah Daradjat (1993: 35-
36) berpendapat bahwa anak-anak
mulai mengenal Tuhan itu melalui
bahasa, yakni dari kata-kata orang
ang ada di lingkungannya, terutama
edua orang tuanya. Akan telapi,
pada saat itu, si mendengar dan
menerimanya secara acuh saja. Baru
setelah ia melihat orang-orang
dewasa yvang menunjukkan rasa

kagum dan takut kepada Tuhan, si

anak mulai gelisah dan ingin
mengetahui lebih jauh sesuatu yang
tidak dapat dilihatnya itu.

Tampaknya, periode anak-anak
(3-6 tahun), merupakan masa y‘an%
strategis untuk menanamkan nila
keagamaan (al-Muliji, 1955: 5?-3‘11).
Jika dihubungkan dengan periode
sebelumnya, baik ketika anak berada
dalam kandungan maupun di saal
masih bayi, masa kanak-kanak
merupakan momentum pertama
untuk mengaktualisasikan fitrah
beragama vang dianugerahkan
Tuhan kepada seliap manusia.
Namun demikian, lingkunganlah
terutama ibu dan ayahnva yang kini
memegang peranan utama, apakah
si anak akhirnya benar-benar
menjadi orang yvang laat beragama
amuuugik l.an; enala

i jut, peng n tent

Tuhan bagi anak-anak tak lain 3:‘:’
tak bukan hanya orang !uaquan

diproyeksikannya (Crapps, 1 4:1-E
lihat juga Dister 1989:4 EUL Oleh
karena itu, janganlah mengaburkan
Penﬁgamﬂtan yang benar bahwa
Tuhan" pertama bagi anak-anak
adalah orang tua yvang biasanya
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terdiri dari bu?ak, dan ibu.(Radhawi,
1985:111). Di sisi lain, kekaguman dan
pen terhadap orang tuanya
adatl%ah penting untuk pembinaan

iwa, moral dan pikiran sampai usia
urang lebih 5 tahun.

Lingkungan yang penuh kasih
sayang yang diciptakan oleh orang
tua, lahirlah J’Eﬂgalﬂll'lﬂn amaan
vang mendalam. Mutu afektif
hubungan anak dan orang tua kera
mempunyai l:lc;trmridl:bih da::}ipa

ngajaran sa kognitif y
Efbeg:!mn kemudian hari (Crap%ﬁ
Artinya ‘agama lebih ditangkap
daripada dlg:ilzi'kan' adalah tepat.

Anak mulai mengenal Tuhan dan
agama, melalui orang-orang dalam
lingkungan tempat mereka hidup.
Jika mereka lahir dan dibesarkan
dalam lingkungan keluarga vang
beragama, mereka akan mendapal
pengalaman agama itu melalui
ucapan, tindakan dan perlakuan.
Mereka mendengar nama Tuhan
disebut orang tua atau orang lain
dalam keluarganya.

Kata Tuhan yani pada mulanya
mungkin tida menjadi
perhatiannya, tetapi lama kelamaan
akan menjadi perhatian dan ia akan
ikut mengucapkannya setelah ia
mendengar kala Tuhan itu berulang
kali disebul dalam berbagai keadaan,
tempat dan situasi. Apalagi ia melihat
mimik muka yang membayangkan
kesungguhan, ketika kala itu
diucap maka perhatiannya akan
berlambah, yang lama ke lamaan
menimbulkan pertanyaan dalam
hatinva, siapa Tuhan itu? Oleh
karena itu, anak pada umur 3 atau 4
tahun telah mulai menanyakan
kepada orang tua siapa Tuhan itu?

Apapun jawaban orang tuanya
ketika ilu, akan diterimanya dan
itulah yang benar hagini,ra.
Andaikata orang fuanya tersalah

Al-Adilah va 5, No 3, Desember 2003 17-26



dalam menjawab pertanyaan itu,
maka akan tumbuh dalam ;’iwan[{:
itu adalah vang salah itu, kecuali j
diperbaiki oleh a selelah ia
masuk seknfnh. emikianlah
seterusnya termasuk juga doa-doa
singkal }-'ungadupat djj.{mtinyn.

Perkembangan Fitrah Beragama
pada Anak

Ernest Harmes berpendapat,
sebagai dikutip ]alaluddl?m (66-67),
bahwa perkembangan fitra
beragama pada anak itu melalui liga
tahap yaitu:
1. Fairly Tale Stage (Tingkat

Dongeng)
"_lingﬁal.ﬂ.n ini dimulai pada anak
berusia 3-6 tahun. Pada tingkatan
ini, konsep mengenai Tuhan lebih
lé:nnyak “gmmhi ::ll::h ;::;:;i
emosi. [i t perkem n
ini seakan-akan ﬂﬂﬁ yali
konsep ketuhanan itu kurang
masuk akal, sesuai de tingkat
E::‘rkembangan intelektualnya.
hidupan masa ini masih banyak
dipengaruhi kehidupan fantasi
hingga dalam menanggapi agama
un anak masih menggunakan
Ennsep tantastis yang diliputi

don -dongeng yvang kurang
mmgkunﬁgﬂl. - e

2. The Realistic Stage (Tingkat
Kenyataan)
Tingkat ini dimulai sejak anak
sekolah dasar hingga sampai ke
tingkat adolesense. Pada masa ini,
ide tentang ketuhanan anak sudah
mencerminkan konsep-konsep
rﬁﬂhﬂrdﬂmrkﬂﬂ pada kenyataan
i;m is). Konsep ini timbul melalui
baga-lembaga keagamaan dan
pengajaran agama dari orang
dewasa lainnya. Pada masa ini, ide
keagamaan pada anak didasarkan
atas emosional, maka pada masa
ini mereka telah melahirkan
konsep Tuhan yang formalis.

An;k-l&nal}alerlarik dan senang

pada lembaga kea n yan

mereka lihat di 'aazulehnmng
dewasa pada lingkungan mereka.
Segala bentuk amal keagamaan
mereka ikut dan tertarik untuk
mempelajarinya,

3 The Individual Stage (Tingkat In-
dividual)

Pada tingkal ini, anak telah
memiliki kepekaan emosional yang
paling tinggi sejalan dengan

rkembangan usia m . Konsep
Efmgamaan ini terbagi atas liga

olongan, vailu: Pertama,

wensional dan konserfatif d
dipengaruhi sebagian kecil fantasi.
:!(:jdua, lebih murni vang dinyatakan

am an rsifal per-
sonal {persem'sangg:fgdnn ketlfgn,
bersifat humanistik, Agama telah
menjadi etos humanis pada diri
mereka dalam menghayati ajaran
agama. Perubahan di setia
tingkatan dipengaruhi oleh faktor
intern yaitu perkembangan usia dan
faktor ekstern berupa pengaruh luar
vang dialaminya.

Sifat dan Ciri Fitrah Agama pada
Anak

Memahami korsep keagamaan
anak berarti memabami m[af' agama

pada anak-anak. Sesuai dengan ciri

vang mereka miliki, maka sifat agama
pada anak-anak tumbuh mengikuti
ola "idea conception authority.

aksudnya kea
diri anak ﬂipék?lrmepgamhi nmr dari
luar mereka.. Berdasarkan hal

tersebul, maka sifat dan ciri agama
pada anak dapat dibagi atas:

1. Unreflective (kurang mendalam /
tanpa kritik)

Apa saja yang diterima

berdasarkan agama ia lerima dengan

Pwﬁenimugnn Fitrah (Mob. sallan)
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kritik. Kebenaran yang mereka
terima tidak begitu mendalam
thn?ﬂ cukup sekedarnya saja dan
mereka sudah puas dengan
keterangan yvang kadang-kadang
kurang masuk akal. Meskipun
demikian, ada juga di antara mereka
yvang memiliki Eetajaman pikiran
walaupun masih sangat sederhana.

2. Eposentris

ean Piaget berpendapat bahwa
berbicara bagi anak-anak tidak
mempunyai arli yang sama se i
ba ‘ormgdewm-ﬁagimk.bm
tidaklah menyangkut orang lain,
tetapi lebih merupakan 'monolog'
dan 'monolog kolektif' yaitu
merupakan bahasa egosentris,
kurang sebagai sarana untuk
mengkomunikasikan gagasan dan
informasi, dan lebih merupakan
E:myataan alau penegasan diri di
dapan orang lain (Pohier,1965:21).
Oleh karena itu, apa saja yang
dilakukan anak dalam beragama,
lr?:t salat, e ! dﬂri: oa itu
adalah ontuk mencapai i?ingu' 1=
keinginan pribadi. Vs
mﬁlkind et all, telah mempelajari
konsep doa di antara 160 anak laki-
laki dan perempuan, umur 5-12
tahun, dan melukiskan tiga tingkat
rkembangan dalam doa mereka
Godin ed., 1968:51-64). Pertama,
anak umur 5-7 tahun, anak secara
samar menghubungkan doa dengan
Tuhan atau formula doa tertentu
vang diajarkan mereka, tetapi
ggngalnman doa itu tetap tak jelas
n terinci, Kedua. Umur 7-9 tahun,
doa secara khusus dihubungkan
dengan kegiatan atau gerak-gerik
tertentu tetapi telah konkret dan amat
pribadi. Ketiga, ide tentang doa
sebagai komumkasi antara anak dan
3 lahi mulai tampak. Baru pada
tahap ketiga itu isi doa beralih
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kepada keinginan egosentris
Elmenl;ia latkml:e manisa.r!.ll, permainan
an lain-lain) ke masala tertuju
pada orang lain dan me:tlgﬁu cinta
sesama, perdamaian, tolong
menolong dan lainnya).
3. Antropomorpis
Konsep  anak
ketuhanan berasal dari hasil
Eenga]amannya di kala ia
erhubungan dengan orang lain.
Akan tetapi suatu kenyataan imhwa
konsep keluhanan mereka tampak
jelas memanusiskan manusia
g)ersuniﬁkasi] (Ahyadi, 1991:42).
ecenderungan personifikasi itu
dapat membawa anak pada
langgapan yvang bersifat
antropomorpis terhadap Tuhan.
Tuhan diberi ciri-ciri dan sifat-sifat
manusia. Tuhan dianggap memiliki
isteri, beranak, bertangan, bertelinga
dan bermata sebagaimana manusia
memiliki sifat-sifat dan ciri-ciri
tersebul.
Adanyva peragaan konkret
tentang Tuhan sejalan dengan
emikiran yvang belum mampu
rpikir abstrak. Konsep ketuhanan
vang demikian itu mereka bentuk
sendiri berdasarkan fantasi masing-
masing. Sebagai contoh ucapan,
“Tuhan memberikan ganjaran dan
hukuman" dengan cepat dimengerti
oleh anak dan dihubungkan dengan
pengalaman mereka tentang "orang
tua vang memberi hadiah dan
hukuman kepada mereka".

4. Verbalis, Ritualis dan Imitatif
Kehidupan agama pada anak-
anak sebagian besar tumbuh dan
bermula secara verbalis (ucapan).
Mereka menghapal secara verbal
kalimat-kalimat keagamaan dan
selain itu E:ula dari amaliah yang
mercka laksanakan berdasarkan
pengalaman menurut tuntunan yang

mengenai

Al-'Adilah Vol 5 No 3, Desesnber 2003 17-26



diajarkan kepada mereka (Jalaluddin
dan Ramayulis, 1993: 37-38).

Sepintas lalu, kedua hal tersebut
kurang ada hubungannya dengan
perkembangan agama pada anak di
masa selanjutnya, tetapi menurut
penyelidikan, hal itu sangat besar
pengaruhnya bagi kehidupan a&a.ma
di  usia dewasanya. ukti
menunjukkan banyak o dewasa
vang taat karena pengaruh ajaran
dan praktek keagamaan vang
dilaksanakan pada masa kanak-
kanak mereka. Sebaliknya, belajar
agama di usia dewasa banvak
mengalami kesukaran. lLatihan-

latihan ritualis { ek) merupakan
hal y herarda ti kamm bmm]dh
salu Ci ri tingkat per gan
agama pada ani-amp];f <

Ciri berikutnya yang masih erat
kaitannya dengan dua ciri tersebut
verbalis dan ritualis) adalah imitatif
meniru). Menghafal dan praktek

eagamaan vang dilakukan anak-
anak, pada dasarnya adalah hasil
dari peniruan dari orang-orang
dewnsa di sekitarnya, baik berupa
pembiasaan alaupun pengajaran

t;',n:lg intensif.

aupun anak mendapat ajaran
agama tidak semala-mata
berdasarkan yang mereka peroleh
sejak kecil, namun pendidikan
keagamaan (religious paedagogis)
sangal mempengaruhi terwujudnya
tingkah laku keagamaan (religious
behaviour) melalui sifal meniru.

5. Rasa Heran
Rasa heran dan kagum
merupakan sifat atau ciri kea an

yvang terakhir pada anak. Berbeda
dengan rasa kagum pada oran
dewasa, maka rasa kagum pada ana
belum bersifat kritis dan krealif.
Mereka hanya kagum terhadap
keindahan lahiriah saja. Hal ini

merupakan langkah perlama dari
pernyataan kebutuhan anak akan
dorongan untuk mengenal suatu
_!mn% baru. Rasa kagnm mereka dapat
disalurkan melalui cerita-cerita yang
menimbulkan rasa heran.

Pembinaan Fitrah Beragama pada
Anak

Setiap orang tua dan gurn
pasti menginginkan anak-anak

menjadi manusian  yvang baik,
berkepribadian yvang kuat, sikap men-
tal vang sehat dan khlak mulia.

Yang kesemuanya itu bersumber dari
sikap dan jiwa keagamaannva.
Dengan kala lain, hanya dengan

embinaan fitrah beragamalah
riman] {:23 akan  dapat
mengendali Eﬁhku menyimpang,
meluruskan kepincangan yang
merusak dan memperbaiki jiwa
manusia. Tanpa iman ikan tidak
akan tegak (Ulwan, 1971:187).
Oleh karena itu, agar cita-cita yang
baik itu tercapai, maka ada beberapa
hal yang harus dilaksanakan orang
tua, guru [agnmac], dan masyarakal
di sekitarnya, dalam kaitannya
dEnEan pembinaan fitrah beragama
anak-anak, Eang antara lain adalah
sebagai berikut:

B

1. Perlunya Pendidikan dan Penga-
laman

Perkembangan rasa keagamaan
pada anak sangat ditentukan oleh
pendidikan dan pengalaman yang
dialaminya, terutama pada masa
pertumbuhan vang pertama (masa
anak) dari umur 0 - 12 tahun.
Daradjat (1993:58-59) menyebutkan
bahwa seorang anak yang pada masa
anak itu tidak mendapat pendidikan
agama atau lidak mempunyai
pengalaman keagamaan, maka ia
nanti setelah dewasa akan cenderung
kepada sikap negatif terhadap
agama. Oleh Karena itu, hendaknya

Fﬂ‘ftﬂmfmgan Fitrah (Moh. Sablan)
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agama masuk ke dalam pribadi anak
bersamaan dengan pertumbuhan

ribadinya, yaitu B&;&Elah.l.r, bahkan
ebih dari itu, sejak dalam
kandungan.

Apabila di rumah si anak
menemukan iklim vang penuh
dengan rasa kasih say. di mana
kedua orang tuanya n::l%ksanakan
tugas dan fungsinya dengan baik,

hal itu akan juga berpengaruh
dalam perkembangan agamanya
(Thaha, 1994:95).

Anak juga merasakan adanya
hubungan hangat dengan orang
tuanya, merasa wa ia disayangi
dan dilindungi serta perlakuan’y
baik, biasanya akan muda
menerima dan mengikuti kebiasaan
o tuanya dan selanjulnya akan
cenderung kepada ag;:ma. AI]:EE
tetapi, hubungan yang kurang bai
danplt'armmﬁs, ‘:‘l}l'.lj'l utan dan
kecemasan akan menyebabkan
sukarfnya perkembangan agama
pada anak.

Oleh karend itu, kelikd anak-anak
masuk Sekolah Dasar, ada
bermdcam-macam sikap dan
pengalaman anak tentang agamanya,
ada yang berpengalamdn positif
tentang agama, dan ada juga vang
berpengalaman negatif terhadap
agama.d}'lﬂn}'a gumgama &,ra.ﬁg

andai dan bijaksar g, dapat
Etemperhaikl dan megﬁﬁutkgﬂn
semua anak ke arah perkembangan
agama ﬁ““ﬁ sehal. IZLE dapal
memupuk anak yang lelah tum
dengan baik itu, memperbaiki yang
kurang baik dan selanjutnya
membawa mereka semua kepada
gerkemha an yang diharapkan.
entu saja pekerjaan itu tidak mudah,
kecuali guru agama itu memputéyai
bekal vang  cukup an

be alaman.
BoEa] dan pengalaman yang
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cukup dimaksud, menurut Daradjat
(1993:60-61) adalah: Pertama,
Kribad.i guru agama itu sendiri, dia

arus berkepribadian vang dapat
dijadikan contoh dari pen idilgm
agama y ia bawakannya kepada
anak. i?lje‘ﬁua, pengertian dan
kemampuannya untuk memahami
perkembangan jiwa anak serta
perbedaan  perorangan antara
seorang dengan lainnya. Dengan
kata lain, ia menguasai psikologi anak.
Ketiga, harus menguasai ilmu-ilmu

mar. Ketiga Tri:lil itu harus
irnd agama, bila ingin tu
sucin ﬂlﬁbﬂ.‘ il dengan bai .ga:s
l{al lain yang rerlu diingat dan
selalu disadari oleh guru agama
adalah anak-anak pada umur-umur
Sekolah Dasar sedang dalam
tumbuhan dan kecerdasan cepat,
val dan fantasinya E:EI:
dan kemampuan untuk ir logis
sedang dalam perh!mhﬂ.nﬁann?'a.
Disaniping itu, perlu diingai pula
bahwa anak-anak sampai umur 12
tahun, belum manipu berpikir
abstrak (maknawi). Oleh kma itu
ajaran-ajatan agama harus tikan
alam jangkauannya, yaitu dalf_m
kehidupan yang nyata. Di sinilah
letak pentingnya pembiasaan-
pembiasaan dalam pendidikan pm;‘a
umumnya dan pendidikan agdma
pada khususnya.

2. Perlunya Pembiasaan dan Latihan-
latihan 3 st
Setiap orang dan pendidi
hmduklng menyadari bahwa dalam
pembinaan pribadi anak sangal
diperlukan pembiasaan-pembiasaan
dan lalihan-Eﬁhm yang cocok sesuai
den%m rkembangannya.
embiasaan merupakan
pembinaan yang lebih banyak
memerlukan tenagu-tennia
kepribadian yang lebih "rendah"”
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Fasmaniah] akan lebih mudah dan
ebih dahulu dapat dimulai dan
dilaksanakan dari pada yang
memerlukan tenaga-tenaga yang
lebih tinggi (rohaniah). Tujuan
utamanya adalah membentuk aspek
kejasmanian dari kepribadian atau
memberi kecakapan berbuat dan

mengucapkan sesuatu (pengetahuan
hal, bih lanjut baca Marimba,
1981: 76,82). Dengan kata sederhana,
bahwa  pembiasaan adalah

nanaman kecakapan-kecakapan

buat dan mengucapkan sesuatu,
a?ur cara-cara yang tepat dikuasai
oleh anak-anak.

Karena dengan pembiasaan dan
latihan tersebut akan terbentuk sikap-
sikap lertentu pada anak, yang
lambat laun sikap itu akan
bertambah jelas dan kuat, akhirnya
tidak akan tergoyahkan lagi, karona
telah masuk menjadi bagian dari
pribadinya.

Telah dijelaskan sebelumnya,

buhan kecerdasan pada anak
umur Sekolah h?knuﬂr, belum
memungkinkdn ur rpikir logi
dan belum dapat memiami Hall?gds
vang abstrak, maka apapun yang

dikatakan  kepadanya akan
diterimanza saja.
Untuk membina anak agar

mempunyai sifat-sifdt terpuji,
tid mungkin dengan penjelasan
pengertian saja, akan tetapi perlu
Sem iasaan untuk melakukannya
an menjauhi sifat-sifat tercela.
Kebiasaan dan latihan itulah yang
membuat dia cenderung kepada
melakukan yan baik dan
meninggalkan yang rmﬁ% baik.

Menurut Qutb (1984:363) Islam
mempergunakan pembiasaan itu
sebagai satu t&nik binaan.

Lalu ia mengubah se sifat-sifat
baik itu menjadi kebiasaan, sehi
dapat menunaikan kebiasaan itu

tanpa menemukan banyak kesulitan,
sehingga terjadi keatomatisan dalam
bertindak.

Dengan membiasakan dan
melatih suatu tingkah laku dan
berusaha keras untuk
mengerjakannya dengan keyakinan
bahwa hal itu adalalh perbuafan baik,
sudah barang tenta akan meresap
dalam jiwa manusia dan akan
meniad! ha%lian dari kebiasaan
hidupnya sehari-hari (Sulayman,
1986:68).

Demikian pula dengan
E:mbinnan agama, semakin

rtambah umur si anak, hendaknya
semakin banyak latihan dan
pembiasaan agama dilakukan pada
anak. Semakin berrambah umur si
anak, hendaknya semakin bertambah
pula penjelasan dan pengertian
tentang agama itu diberikan sesuai
dengan perkembangan kecerdasan
(Darajad,1993: 62).

Latihan-latihan keaganiaan vang
menyangkut ibadah seperti saldt,
membaca doa, Al-Qur'ati (thenghafal
sural-surat pendek), salat berjatnaah
di rumah, masjid, langpar, dan di
sekolah, harus dibidsakan sejak kecil,
sehingga lama kelamaah akan
tumbuh rasa senang dan merdjadi
terbiasa melakukan ibadah lémlmt,
Dia dibiasakan sedemikian rupa,
sehingga dengan sendirinya akan
terdorong untuk melakukannya,
tanpa dipaksa, tetapi dorongan dari
dalam. Ingat prinsip agama Islam
tidak ada paksaan E}G al-Baqarah:
256), tetapi ada keharusan
pendidikan yang dibebankan kepada
orang tua dan guru atau orang vang
mengerti a :

.atihan keagamaan, yan
menyangkut akhlak Jdan ibadah sosi
atau hubungan dengan manusia,
sesuai dengan ajaran Islam, jauh
lebih penting dari pada penjelasan

Pﬁrﬁﬂnﬁmgan Fitrah (Mob. Sablan)
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dengan kata-kata. Latihan di sini
dilakukan melalui contoh yan
diberikan orang tua atau guru. Ol
karena itu, guru agama mempunyai
kepribadian yvang dapat
mencerminkan ajaran agama yang
diajarkan kepada anak-anaknya.

Apabila si anak tidak terbiasa
melaksanakan ajaran agama
terutama ibadah (secara salat, puasa,
membaca Al-Qur'an dan berdoa) dan
tidak pula dilatih atau dibiasakan
melaksanakan  hal-hal vyang
diperintahkan Tuhan dalam
kehidupan sehari-hari, serta tidak
dilatih  untuk  menghindari
larangannya, maka pada waktu
dewasanya nanti ia akan cenderung
acuh tak acuh, anti agama, atau
sekurang-kurangnya ia tidak
merasakan penlingnya agama
sebagai bagian dari dirinya. Tetapi
se va, bagi anak yang banvak
mendapat latihan dan pembiasaan
agama, pada waktu dewasanya
nanti akan semakin merasakan
kebutuhan akan a

Perlu diingat wa anak akan
merasa senang dan gentbira, jika dia
diikul-aktifkan dalam kegiatan-
kegiatan keagamaan Jdi masjid atau
di tempal-lempat lain bersama
dengan teman-temannya, baik dalam

iwara keagamaan, pengabdian
sosial, misalnya membagi atau
mengantar daging kurban, zakat
fitrah kepada yang berhak menerima
dan sebagainya.

Dari uraian di atas dapatlah
dikatakan bahwa pembiasaan dan
latihan dalam pendidikan anak
sangal penting, terutama dalam
pembentukan pribadi, akhlak dan
agama pada umumnya. Karena
pembiasaan-pembiasaan agama itu
akan memasukkan unsur-unsur
positif dalam pribadi anak yang
sedang huuu'tl:uml!fl dan berkembang.
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Semakin banvak pengalaman agama
yan didapatkannya melalui

embiasaan itu, akan semakin

anyak pula unsur agama dalam
pribadinya dan semakin mudahlah ia
memahami ajaran agama yang, akan
dijelaskan oleh guru agama di
kemudian hari.

3. Perlunya Keteladan Yﬂ.nﬁ Baik

Anak memiliki kecen erungan
belajar lewat peniruan terha ?
kebiasaan dan tingkah laku di
lingkungan sekitarnya, khusumy;n
orang luanya E’-’Iu}mi.min dan Mujib,
1993:240, lihat djugu. Nahlawi,
1995:260). Keteladanan yang baik
memiliki arti penting dan pengaruh
yang cukup besar pada diri seorang
ana.E:'\rﬂk akan selalu meniru tabiat
orang tuanyanya dan orang tualah
vang pertama kali mencetak anak
melalui perilaku mereka sendiri (al-
Hafiz,lﬁl?ﬂrzﬂl

Dengan keteladandn yang baik
diharap anak akan mencontoh

dan menirunya. Su ngq;:h sangat sulit
menjadikan anak beriman dan

bertagwa dengan hanya
menyuruhnya menunaikan salat,
puasa, dan lain-lain, semetilara orang
tuanya sendiri tidak meldkukannya
(Nawawi,1993:215).

Oleh karena itu, setiap orang tua
dituntut memberikan keteladanan
vang baik, tatkala anak mulai tumbuh
dan berkembang. la dituntut pula
untuk menerapkan segala perintah
dan sunnah Rasulnya, akhlak
atau [purbuatan (al-Hatiz:292).
Apabila orang tua memberi
keteladanan vang jelek dan merusak,
berarti ia menyesatkan anaknva dan
menggiring mereka ke dalam lembah
duka dan kesengsaraan (al-Jamaly,
1986:90). Hal im1 disebabkan, umli
selalu mengawasi dan
memperhatikan orang sepanjang
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waktu. Secara perlahan tapi pasti,
anak mulai meniru dan berperi

: Maka di sinilal
pentingnya mfmg—ri ketauladanan

itrah beragama adalah suatu
potensi yang diberikan Allah kepada
manusia, di mana potensi itu perlu
yang aktualisasinya
merupakan upaya manusia untuk
menentukan citra hidupnya.
Penghayatan dan amaliah
keagamaan di gan anak-anak,
sebenarnya belum menampakkan
keseriusan. Faktornya adalah karena
mema baru J:' situ tingkat
perkembangan pikiran dan nalar
mereka tentang hal-hal yang
berkaitan dengan kesadaran
beragama. Oleh karena itu, periu
disedi. kondisi dan li
sedemikian rupa, agar tercapai
tujuan :,rnnE dikehendaki. Jangan
sampai m sebaliknya, mereka

dibiarkan begitu saja, tidak

leh sen apa untuk
melatih diri dalam m i dan
mengamalkan ajaran agama.
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